BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui penelitian didapatkan beberapa temuan yang berkaitan
dengan faktor-faktor apa sajakah, yang mempengaruhi persepsi visual pada
obyek karya seni 2d dan 3d yang mendapat pencahayaan buatan di beberapa
galeri di Yogyakarta. Ditinjau dari aspek pencahayaan yang mempengaruhi
persepsi bentuk, warna, tekstur, kenyamanan visual, kualitas ruang dan penilaan
secara menyeluruh dari tiap-tiap galeri tersebut. Adapun hasil secara rinci
adalah sebagai berikut :

1. Keadaan sistem pencahayaan buatan ruang pamer pada masing-masing
galeri sebagian besar sesuai dengan standar dan kebutuhan pengguna.
Namun setiap galeri memiliki sisitem pencahayaan buatan yang perbeda-
beda disesuaikan dengan obyek karya seni yang display pada sebuah galeri
tersebut. Sistem pencahayaan buatan yang berbeda tersebut menghasilkan
perbedaan persepsi visual pada obyek karya seni yang mendapatkan
pencahayaan. Dari hasil persepsi tersebut dapat diketahui faktor-faktor apa
sajakah yang berpengaruh.

a. Pada pemilihan jenis lampu, hampir semua galeri memilih jenis lampu
spotlight halogen, secara garis besar pemilihan lampu telah sesuai

dengan standar dan kebutuhan ruang pamer.
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b. Pemilihan warna cahaya lampu pada setiap galeri berbeda-beda ada
yang menggunakan warna cahaya hangat kekuningan dan ada yang
menggunakan warna cahaya putih. Keduanya mempengaruhi persepsi
visual pengunjung. Hasil persepsi visual pengunjung pada galeri yang
menggunakan lampu yang berwarna kekuningan lebih baik. Ini sesuai
dengan teori tentang warna lampu yang dianjurkan di galeri.

c. Peletakan lampu yang menerangi obyek karya seni 2d pencahayan
merata mengenai bidang karya sehingga menghasilkan persepsi visual
baik. Sedangkan obyek karya seni 3d dengan peletakan lampu dari dua
arah yang berbeda atau menyilang menghasilkan persepsi visual
kedalaman sehingga obyek lebih memiliki dimensi.

d. Penerapan sistem pencahayaan buatan sebagian besar galeri
menggunakan pencahayaan accent lighting, dengan sisitem ini
pencahayaan menjadi fokus pada obyek yang diterangi schingga
menghasilakan kualitas bentuk, warna dan tekstur obyek karya seni 2d
dan 3d yang baik. Selain itu ada beberapa galeri menerapkan
penggabungan antara sisitem  pencahayaan ambient  lighting
(pencahayaan umum) dan accent lighting. Hasil penggabungan sistem
pencahayaan ini pada sebuah ruang pamer ternyata kurang menghasilkan
persepsi positif untuk kualitas warna, kenyamanan visual, kualitas ruang
dan kualitas menyeluruh sebuah galeri (galeri Bentara Budaya dan galeri
Desava) Jadi penerapan sistem pencahayaan mempengaruhi persepsi

visual obyek karya seni 2d dan 3d pada sebuah galeri.
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2. Pemilihan warna dan tekstur dinding sebagai background karya disetiap
galeri berbeda-beda, didapatkan beberapa temuan yang berkaitan dengan
kualitas persepsi visual obyek karya seni 2d dan 3d. Pada warna dinding
putih, crem atau warna terang pencahayaan buatan pada obyek akan
menghasilkan persepsi kualitas pada bentuk, warna, tekstur dan kualitas
ruang, yang baik. Sedangkan pada background hitam atau gelap akan
menghasilkan persepsi kualitas tajam, mencolok dan berkilau atau glare.
Penerapan warna tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
menonjolkan obyek karya seni baik 2d maupun 3d, akan tetapi kurang
memberikan kenyamanan pada pengunjung untuk menikmati karya tersebut
karena terlalu kontras antara obyek karya dengan backgrondnya. Dapat
disimpulkan bahwa warna dinding sebagai background yang memperoleh
pencahayaan adalah faktor yang pempengaruhi persepsi visual obyek karya

seni 2d dan 3d.
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B. Saran

Dari kesimpulan diatas penulis berpendapat bahwa setiap galeri
memiliki karakteristik pencahayaan masing-masing baik kelebihan maupun
kekurangannya. Keadaan tersebut berpengaruh terhadap persepsi visual
obyek 2d dan 3d. Faktor-faktor yang telah diketahui dapat menjadi masukan
untuk diterapkan pada galeri-galeri yang menjadi obyek penelitian dan
galeri-galeri yang lain.

Untuk peneliti selanjutnya, apabila membahas dengan tema yang
sama disarankan menggunakan metode penelitian yang berbeda. Agar hasil
penelitian dapat dibandingkan dari sebelumnya. Sehinga hasil penelitian ini

lebih tercapai maksud dan tujuannya.
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